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This research uses a descriptive method which aims to describe the improvement of 
student learning outcomes with the implementation of a class IV learning project based 
on elementary school 05 Nyandung Samalantan. The procedure in this study has four 
stages, namely, planning, implementation, and reflection. This study has two cycles with 
each cycle two meetings. This study was conducted in class IV elementary 05 Nyandung 
Samalantan with a total of 32 students consisting of 14 female students and 18 male 
students. This research is collaborative. Data collection techniques in this study use 
theory and instruments that use measurements used for instrument I and instrument II. 
To measure student outcomes using a written test. Based on the results of the research 
conducted, the results of instrument I in cycle I were obtained with an average of 3.00 
and cycle II with a mean of 3.56. On instrument II, the results of cycle I were 3.00 and 
cycle II with a mean of 3.43. Whereas student learning outcomes obtain results in cycle 
I with a mean of 69.44 and cycle II with a mean of 82.16. Based on these results, project 
based learning can improve student learning outcomes in energy and sound energy. 
 




IPA berkaitan dengan cara mencari tahu 
dan memahami alam secara sistematik. 
Sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, 
dan prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. IPA diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan 
masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasikan.  Penerapan IPA perlu 
dilakukan secara bijaksana agar tidak 
berdampak buruk terhadap lingkungan. 
Pembelajaran dikatakan baik apabila 
siswa memperoleh hasil belajar yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Tujuan dari belajar bukan semata-mata 
berorientasi pada penguasaan materi dengan 
menghapal fakta-fakta yang tersaji dalam 
bentuk informasi atau materi pelajaran dengan 
mengesampingkan hakikat pendidikan IPA 
sebagai proses ilmiah, produk ilmiah, dan 
sikap ilmiah hingga aplikasinya. Lebih jauh 
daripada itu, orientasi sesungguhnya dari 
proses belajar adalah memberikan 
pengalaman untuk jangka panjang sehingga 
kebermaknaan dalam belajar dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan konsep ini, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung secara alamiah 
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan hanya sekedar pemindahan 
pengetahuan dari guru ke siswa semata. Jika 
siswa memahami konsep pembelajaran 
dengan baik, maka segala bentuk hasil belajar 




Berdasarkan refleksi diri pada hasil 
belajar yang diperoleh pada pada 
pembelajaran IPA di kelas IV materi 
perubahan energi bunyi dengan jumlah siswa 
32 orang diperoleh masih banyak siswa yang 
mendapat nilai di bawah KKM yakni hanya 
31% siswa mencapai KKM atau Kriteria 
Ketuntasan Minimal yang ditetapkan 65 yakni 
memperoleh rata-rata sebesar 59,4. Ada 
beberapa hal yang menyebabkan kurangnya 
hasil belajar siswa yaitu guru masih belum 
mampu memfasilitasi pembelajaran untuk 
siswa aktif mencoba, bereksperimen, dan 
bertanya.  
Dalam kegiatan pembelajaran, metode 
ceramah yang biasa digunakan menyebabkan 
siswa bersikap pasif. Pembelajaran terpusat 
pada satu arah serta kurang memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih 
aktif, sehingga berdampak pada hasil belajar  
siswa menjadi rendah. Dalam kegiatan 
pembelajaranpun guru masih belum optimal 
memanfaatkan media atau alat peraga. 
Kondisi ini berakibat pada suasana belajar 
yang kurang menyenangkan, motivasi belajar 
siswa sangat rendah. Selain itu, siswa juga 
kurang bersemangat untuk mengadakan 
percobaan-percobaan dalam pelaksanaan 
praktek di depan kelas misalnya saja 
mengenai pengenalan perubahan energi, 
mereka cenderung tidak mau tampil ke depan 
kelas dikarenakan malu. Kemampuan untuk 
berkomunikasi di dalam kelas juga tidak 
begitu baik, siswa selalu diam apabila ditanya 
oleh guru mengenai penjelasan pelajaran yang 
telah disampaikan oleh guru. 
Hal ini diperoleh dari pengamatan guru 
saat mengajar dan direfleksikan. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, mengakibatkan siswa 
malu untuk mencoba dan bertanya. Sehingga 
hasil yang diharapkan oleh guru tidak tercapai 
dan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang dirancang. Berdasarkan hal tersebut, 
untuk mengatasi kesenjangan antara harapan 
dan kenyataan maka perlu diberikan tindakan 
yang mampu meningkatkan hal tersebut salah 
satunya menggunakan project based learning. 
Project based learning dapat membantu siswa 
dalam pembelajaran khususnya pada materi 
perubahan energi bunyi melalui alat musik 
karena project based learning merupakan 
pembelajaran yang membutuhkan kerja 
proyek dalam menghasilkan suatu karya, pada 
materi yang diambil siswa akan membuat 
sebuah mainan yang bisa dijadikan alat musik 
sehingga bisa menimbulkan perubahan bunyi, 
dalam hal ini siswa secara langsung 
berinteraksi dengan alam. 
Carin & Sund (dalam Muslichach 
Asy’ari, 2006:7) menyebutkan bahwa IPA 
dengan istilah sains, “Sains adalah suatu 
sistem untuk memahami alam semesta melalui 
observasi dan eksperimen yang terkontrol”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, IPA 
merupakan cara berpikir 
manusia/pengetahuan yang berkaitan dengan 
alam diperoleh dengan cara observasi atau 
eksperimen pada objek yang diteliti agar dapat 
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan 
hasil penelitian dengan keadaan yang 
sebenarnya. Muslichach (2006:37) 
mengatakan bahwa “Pembelajaran merupakan 
salah satu tindakan edukatif yang dilakukan 
guru di kelas. Tindakan dapat dikatakan 
edukatif bila berorientasi pad pengembangan 
diri atau pribadi siswa secara utuh, artinya 
pengembangan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap”. 
Menurut Kosasih (2014:96) 
“Pembelajaran berbasis proyek (project based 
learning) adalah model pembelajaran yang 
menggunakan proyek/kegiatan sebagai 
tujuannya”. Tujuan pembelajaran berbasis 
proyek adalah sebagai berikut (1) Siswa 
memperoleh kebermaknaan ataupun manfaat 
yang bisa dirasakan langsung dari pelajaran 
yang mereka ikuti bagi kehidupan sehari-
harinya. (2) Siswa bisa berkreasi, berinovasi, 
dan mengembangkan potensinya sendiri 
dalam bentuk kegiatan dan karya dari proses 
pembelajaran yang telah dilakoninya, baik 
secara sendiri ataupun kelompok. (3) Potensi 
siswa bisa lebih aktif dan teroptimalkan, tidak 
hanya potensi intelektual, tetapi juga fisik, 
emosi, sosial, dan spiritualnya. (4) Siswa juga 
diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan dan keterampilannya di dalam 
mengelola dan memanfaatkan sumber, bahan, 
dan potensi-potensi lingkungan, masyarakat, 
dan budayanya, untuk menjadi sesuatu yang 
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bermakna bagi dirinya dan orang lain 
(kehidupan bersama).  
Kelebihan dari pembelajaran berbasis 
proyek menurut Cucu Suhana yaitu sebagai 
berikut (a) Meningkatkan motivasi belajar 
siswa untk belajar, mendorong kemampuan 
mereka untuk melakukan pekerjaan penting, 
dan mereka perlu untuk dihargai. (b) 
Meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah. (c) Membuat siswa menjadi lebih 
aktif dan berhasil memecahkan masalah-
masalah yang kompleks. (d) Meningkatkan 
kolaborasi. (e) Mendorong siswa untuk 
mengembangkan dan mempratikkan 
keterampilan komunikasi. (f) Meningkatkan 
keterampilan siswa dalam mengelola sumber.  
Kekurangan dalam pembelajaran 
berbasis proyek adalah sebagai berikut (a) 
Memerlukan banyak waktu untuk 
menyelesaikan masalah. (b) Membutuhkan 
biaya yang cukup banyak. (c) Banyak 
instruktur yang merasa nyaman dengan kelas 
tradisional, dimana instruktur memegang 
peran utama di kelas. (d) Banyaknya peralatan 
yang harus disediakan. (e) Peserta didk yang 
memiliki kelemahan dalam percobaan dan 
pengumpulan informasi akan mengalami 
kesulitan. (f) Ada kemungkinan siswa yang 
kurang aktif dalam kerja kelompok. (g) Ketika 
topik yang diberikan kepada masing-masing 
kelompok berbeda, dikhawatirkan siswa tidak 
bisa memahami topik secara keseluruhan. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran 




Bagan 1. Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek (dalam Kosasih, 2014) 
 
Menurut Sri Anitah (2007:2.19) “Hasil 
belajar merupakan akumulasi dari suatu 
proses yang telah dilakukan dalam belajar”.  
Menurut Oemar Hamalik (2008: 32) belajar 
yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor kondisional sebagai berikut (1) Faktor 
kegiatan, penggunaan dan ulangan (2) Belajar 
memerlukan latihan (3) Belajar siswa lebih 
berhasil (4) Siswa yang belajar perlu 
mengetahui apakah ia berhasil atau gagal 
dalam belajarnya. (5) Faktor asosiasi besar 
manfaatnya dalam belajar (6) Pengalaman 
masa lampau dan pengertian-pengertian yang 
dimiliki siswa (7) Faktor kesiapan belajar (8) 
Faktor minat dan usaha (9) Faktor-faktor 
fisiologis (10) Faktor intelegensi. Menurut 
Bloom  (dalam Sri Anitah. 2007: 2.19) 
gambaran hasil belajar mencakup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Penelitian yang akan dilaksanakan 
mengacu pada penelitian sebelumnya yang 
memiliki persamaan pada variabel yang 
digunakan. Penelitian Ni Wayan Ari Septiasih 
(Skripsi, 2016), hasil penelitian menyebutkan 
adanya peningkatan hasil belajar, yakni pada 
siklus I diperoleh persentase rata-rata 72,58% 
dari dan pada siklus II diperoleh persentase 
rata-rata sebesar 84,20. Dengan demikian, 
terjadi peningkatan sebesar 11,62 %. 
Penelitian Ni Wayan Ari Septiasih ini 
memiliki persamaan dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan oleh penulis, yaitu sama-
sama menggunakan project based learning 



















Adapun perbedaan tersebut yaitu, penelitian 
Ni Wayan Ari Septiasih meneliti tentang 
penerapan project based Learning berbantuan 
video untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar IPA siswa kelas V, sedangkan 
penelitian penulis meneliti tentang 
peningkatan hasil belajar menggunakan 
project based learning pada pembelajran IPA 
siswa kelas IV. 
Demikian pula dengan penelitian 
Maskuratul Munawaroh (Skripsi, 2010). Hasil 
penelitian menyebutkan adanya peningkatan 
hasil belajar pada siklus I diperoleh rata-rata 
65,81 dari sebelumnya 57,91 dan pada siklus 
II diperoleh rata-rata sebesar 76,05. Dengan 
demikian, terjadi peningkatan sebesar 10,24. 
Penelitian Maskuratul Munawaroh ini 
memiliki persamaan dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan oleh penulis, yaitu sama-
sama menggunakan project based learning. 
Adapun perbedaan tersebut yaitu, penelitian 
Maskuratul Munawaroh meneliti tentang 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V, 
sedangkan penelitian penulis meneliti tentang 
hasil belajar siswa kelas IV. 
 
METODE PENELITIAN 
Langkah-langkah dan desain penelitian 
tindakan kelas terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi serta 
diikuti dengan perencanaan ulang jika 
diperlukan. Tahap perencanaan merupakan 
tahap awal yang dilakukan oleh seorang 
pendidik sebelum melakukan tindakan 
penelitian. Tahap pelaksanaan ini, guru dan 
kolaborator  berkolaborasi  melaksanakan 
semua rancangan tindakan yang telah 
dirancang sebelumnya. Pada tahap 
pengamatan, guru dan kolaborator melakukan 
pengamatan tindakan menggunakan lembar 
pengamatan yang telah disiapkan. Tahap 
refleksi merupakan tahap memproses data 
yang didapat pada saat dilakukan tindakan dan 
pengamatan. Hasil observasi yang diperoleh 
dari refleksi, guru bersama kolaborator 
melakukan diskusi tentang masalah-masalah 
yang terdapat didalam kelas selama 
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya hasil 
refleksi ditindak lanjuti dengan serangkaian 
rencana tindakan yang dianggap perlu 
dilakukan pada pertemuan berikutnya. Siklus 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dua siklus, satu siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. 
Adapun model siklus menurut Suharsimi 
Arikunto, dkk (2012: 16) dapat digambarkan 
dengan sebagai berikut, 
 
 
   
   
     
 
   
Bagan 2. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Pelaksanaan  
Perencanaan 
SIKLUS I Refleksi  
Pengamatan 
Perencanaan 




Penelitian ini dilakukan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 05 Nyandung 
Samalantan dengan jumlah siswa 32 orang, 
terdiri dari 14 orang jumlah siswa perempuan 
dan 18 orang jumlah siswa laki-laki. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kolaboratif yaitu bentuk kerja sama pihak-
pihak di sekolah mulai dari siswa, guru, dan 
kepala sekolah. Kolaborator dalam penelitian 
tindakan kelas adalah orang yang membantu 
untuk mengumpulkan data-data tentang 
penelitian yang dikerjakan bersama-sama 
dengan peneliti. ahli teknik pengumpul data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik pengamatan.  
Dalam menggunakan metode pengumpul 
data, peneliti memerlukan instrumen. 
Suharsimi Arikunto (2012: 272) mengatakan 
bahwa, “Alat bantu agar pekerjaan 
mengumpulkan data menjadi lebih mudah”. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah lembar pengamatan dan 
pencermatan dokumen. Instrumen pengumpul 
data yang dapat digunakan pada teknik 
pengamatan adalah lembar pengamatan untuk 
menilai kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran menggunakan project based 
learning berdasarkan lembar IPKG dengan 
memberi skor 1,2, 3, 4. Keterangan skor :1 = 
Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, dan 4 = Sangat 
Baik. Dan teknik pencermatan dokumen 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
belajar siswa atau hasil belajar dengan 
menerapkan project based leraning. 
Menghitung data berupa skor 
kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran maka ditabulasi 
kemudian dihitung rata-ratanya menggunakan 




  .........................................(1) 
Menghitung peningkatan hasil belajar 
siswa dengan cara menjumlahkan nilai 
seluruh siswa dibagi dengan jumlah siswa 





  x 100 ...........................(2) 
Kemudian nilai siswa yang mencapai 




  x 100% ................................(3) 
Kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
project based learning dikatakan meningkat 
apabila memperoleh hasil nilai 3,00 – 4,00. 
Hasil belajar siswa dikatakan meningkat 
apabila memperoleh nilai minimal 65. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua 
siklus dimana tiap siklus dua kali pertemuan 
yaitu siklus I dilaksanakan pada hari Senin dan 
Selasa tanggal 21-22 Mei 2018, siklus II 
dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa 28-
29 Mei 2018. 
 
Siklus I 
Pada siklus I kemampuan guru 
merancang pembelajaran memeroleh rata-rata 
sebesar 3,00, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran memeroleh rata-
rata sebesar 3,00. Hal tersebut berdasarkan 
rentang skor 1 – 4. Sedangkan hasil belajar 
siswa memeroleh rata-rata sebesar 69,44. 
 
Siklus II 
Pada siklus II kemampuan guru 
merancang pembelajaran memeroleh rata-rata 
sebesar 3,56, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran memeroleh rata-
rata sebesar 3,43. Sedangkan hasil 
kemampuan berbicara siswa memeroleh rata-
rata sebesar 82,16. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 







Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
No Aspek yang Diamati 
Skor  
Siklus 1 Siklus 2 
Pert.1 Pert.2 Pert.1 Pert.2 
A Perumusan tujuan Pembelajaran 3,00 3,00 4,00 4,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,00 3,00 3,33 3,33 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 4,00 4,00 4,00 4,00 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,00 3,00 3,14 3,14 
E Penilaian Hasil Belajar 2,00 2,00 3,33 3,33 
 Skor Total A + B + C + D + E = 15,00 15,00 17,81 17,81 
 Skor Rata–Rata IPKG 1 3,00 3,00 3,56 3,56 
Hasil rekapitulasi kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran IPA 
menggunakan project based learning kelas IV 
SDN 05 Nyandung Samalantan diperoleh 
rata-rata siklus I adalah 3,00 dan siklus II 3,56 
meningkat sebesar 0,56 dari siklus I. Dengan 
demikian kemampuan guru dalam merancang 
RPP meningkat pada setiap siklus. 
Pada kemampuan guru merancang 
pembelajaran dari siklus  I ke siklus II terdapat 
peningkatan dikarenakan dalam perumusan 
tujuan pembelajaran sudah terdapat cakupan 
yang lengkap dan sesuai dengan KD dan 
bagian instrumen yang dibuat secara lengkap. 
 
Keterampilan Guru dalam Melaksanakan 
Pembelajaran
 
Tabel 2. Rekapitulasi Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
No Aspek yang Diamati 
Skor  
Siklus 1 Siklus 2 
Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 
I PRA PEMBELAJARAN 3,00 3,00 4,00 3,00 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 3,00 3,00 3,50 3,50 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN     
A Penguasaan Materi Pembelajaran 3,00 3,00 3,33 3,33 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran 2,87 3,40 3,25 3,38 
C 
Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
3,00 3,00 4,00 4,00 
D 
Pembelajaran yang memicu dan Memelihara 
keterlibatan Siswa 
2,25 3,00 3,00 3,00 
E Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 3,00 3,00 3,00 3,00 
F Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,00 3,00 3,00 3,00 
G Penggunaan Bahasa 3,00 3,00 3,00 3,00 
 Jumlah Rata-rata skor (A+B+C+D+E+F+G) 20,12 21,40 22,58 22,71 
 Rata-rata Skor III 2,87 3,05 3,23 3,24 
IV PENUTUP 3,00 3,00 3,00 3,00 
 Skor Total (I+II+III+IV) 11.87 12,05 13,73 13,74 
 Rata-rata Skor IPKG 2 2,98 3,01 3,43 3,44 
Hasil rekapitulasi kemampuan guru 
pembelajaran IPA menggunakan project 
based learning  kelas IV SDN 05 Nyandung 
Samalantan diperoleh rata-rata siklus I adalah 
3,00 dan siklus II 3,43 meningkat sebesar 0,43 
dari siklus I. Dengan demikian kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
meningkat pada setiap siklus. 
7 
 
Dengan demikian kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran meningkat 
pada setiap siklus. Pada kemampuan guru 
dalam  melaksanakan  pembelajaran pada 
siklus I belum sesuai dengan RPP yang telah 
dirancang, penyampaian materi terlalu cepat,  
dan kondisi kelas belum kondusif hal ini yang 
menjadi salah satu pemicu perlu untuk 
melakukan penelitian pada siklus II. Pada 
siklus II kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran mengalamai 
peningkatan, hal ini disebabkan pengondisian 
waktu pembelajaran sudah teratasi walaupun 
belum sepenuhnya kondusif.  Dalam 
penyampaian materi pun sudah bisa diterima 
siswa dengan baik dan melaksanakan 
pembelajaran sudah sesai dengan RPP yang 
telah dirancang, sehingga semua aspek yang 
dirancang dalam kegiatan pembelajaran sudah 




Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Keterampilan Berbicara Siswa 
No Nama Nilai Keterangan Nilai Keterangan 
1 AJ 83 Tuntas 93 Tuntas 
2 AI 58 Tuntas 73 Tuntas 
3 AD 75 Tuntas 73 Tuntas 
4 Ar D 83 Tuntas 87 Tuntas 
5 BFCM 92 Tuntas 87 Tuntas 
6 D 100 Tuntas 100 Tuntas 
7 FMN 83 Tuntas 80 Tuntas 
8 FD 75 Tuntas 73 Tuntas 
9 GNK 58 Tuntas 73 Tuntas 
10 HT 58 Tuntas 67 Tuntas 
11 H 67 Tuntas 93 Tuntas 
12 IV 58 Tuntas 73 Tuntas 
13 JH 67 Tidak Tuntas 67 Tuntas 
14 JCI 67 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
15 KG 58 Tidak Tuntas 83 Tuntas 
16 L 83 Tuntas 80 Tuntas 
17 LK 58 Tidak Tuntas 73 Tuntas 
18 MB 83 Tuntas 87 Tuntas 
19 M 58 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
20 MAS 42 Tidak Tuntas 87 Tuntas 
21 MY 75 Tuntas 73 Tuntas 
22 NE 67 Tidak Tuntas 93 Tuntas 
23 RR 33 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
24 RW 67 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
25 RP 58 Tidak Tuntas 87 Tuntas 
26 R 67 Tidak Tuntas 73 Tuntas 
27 SE 58 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
28 SDT 83 Tuntas 93 Tuntas 
29 SE 92 Tuntas 87 Tuntas 
30 TAP 83 Tuntas 87 Tuntas 
31 VAB 58 Tuntas 80 Tuntas 
32 Y 75 Tuntas 87 Tuntas 
 Jumlah 2222  2629  
 Rata-rata 69,44  82,16  
 Tingkat Ketuntasan (%)  62,5%  100% 
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Rekapitulasi hasil belajar IPA siswa 
menggunakan project based learning kelas IV 
SDN 05 Nyandung Samalantan diperoleh 
rata-rata siklus I adalah 69,44 dan siklus II 
82,16 meningkat sebesar 12,72 dari siklus I. 
Siswa yang mencapai KKM pada siklus I 
adalah 20 orang siswa dan pada siklus III 
semua siswa mencapai KKM yang telah 
ditetapkan. Dengan demikian hasil belajar 
IPA siswa menggunakan project based 
learning kelas IV SDN 05 Nyandung 
Samalantan meningkat pada setiap siklus. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Terjadi peningkatan dalam penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan project based learning pada 
hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 05 
Nyandung Samalantan diperoleh rata-rata 
pada siklus I yaitu 3,00 dengan kategori 
memuaskan dan siklus II diperoleh rata-rata 
3,56 meningkat 0,56 dengan kategori 
memuaskan. Terjadi peningkatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
project based learning pada hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 05 Nyandung Samalantan 
diperoleh rata-rata pada siklus I yaitu 3,00 
dengan kategori cukup memuaskan dan siklus 
II diperoleh rata-rata 3,43 meningkat 0,43 
dengan kategori memuaskan. Terjadi 
peningkatan hasil belajar menggunakan 
project based learning kelas IV SDN 05 
Nyandung Samalantan diperoleh rata-rata 
pada siklus I yaitu 69,44 dan siklus II 















Project based learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa karena 
dengan project based learning siswa dapat 
menghubungkan suatu peristiwa dengan 
kegiatan proyek yang dibuat. Project based 
learning juga bukan hanya dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA tetapi juga 
dapat meningkatkan pembelajaran yang 
lainnya dan materinya harus disesuaikan 
dengan metode yang akan digunakan. 
Pemilihan dan penerapan metode atau strategi 
pembelajaran yang baik dan tepat dapat 
menumbuhkan aktivitas, kreativitas, dan 
proses pembelajaran yang menarik serta 
mendidik siswa dalam proses pembelajaran 
yang dapat mengakibat hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan.  
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